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Abstrak
 

Ketidaksesuaian penggunaan obat merupakan masalah yang sering dijumpai di pusat-pusat pelayanan

kesehatan primer (Puskesmas). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar penderita ISPA

bukan pneumonia mendapatkan antibiotika yang seharusnya tidak perlu.

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran mengenai penggunaan obat pada pengobatan ISPA

bukan pneumonia di puskesmas perawatan di Kota Bekasi tahun 2001 dan untuk mengetahui faktor-faktor

yang berhubungan dengan ketidaksesuaian pengobatan ISPA bukan pneumonia di puskesmas perawatan

Kota Bekasi tahun 2001 dengan buku pedoman pengobatan.

 

Penelitian ini dikerjakan dengan cara potong lintang di lima puskesmas perawatan, yaitu Puskesmas Pondok

Gede, Pejuang, Karang Kitri, Bojong Rawa Lumbu, dan Bantar Gebang I. Variabel independen terbagi

menjadi tiga kelompok faktor yaitu predisposing (pendidikan, pelatihan, pengetahuan, sikap, lamanya

melaksanakan tugas), enabling (ketersediaan obat dan ketersediaan serta pemanfaatan buku pedoman),

reinforcing (supervisi dan monitoring).

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa proporsi ketidaksesuaian penggunaan obat pada ISPA bukan Pneumonia

dengan buku pedoman pengobatan adalah 70 % dan terdapat 25 jenis obat yang diantaranya merupakan obat

"brand name". Hasil analisis bivariat menunjukan adanya hubungan yang bermakna antara faktor

predisposing (pengetahuan dengan p = 0,000 dan sikap dengan p = 0,000), reinforcing (supervise dengan p =

0,001 dan monitoring dengan p = 0,005).

 

Dengan melihat tingginya proporsi ketidaksesuaian penggunaan obat dan banyaknya jenis obat.yang

digunakan, maka dapat disimpulkan bahwa keadaan tersebur merupakan masalah yang harus ditangani

secara proporsional. Untuk itu disarankan kepada pejabat berwenang di Dinas Kesehatan Kota agar

melakukan pengaturan kembali terhadap obat-obat yang digunakan di puskesmas dan meningkatkan

kesesuaian penggunaan obat dengan buku pedoman pengobatan. khususnya pada ISM bukan pneumonia.

Disamping itu untuk penelitian selanjutnya agar menambah jumlah subyek yang dileliti.
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Inappropriate use of drug is the problem often meets in primary health center (Puskesmas). Some research

showed that most of all patients with ARI non-pneumonia receive unnecessary drug such as antibiotic.

 

The aim of this research was to know profile about use of drugs of treatment ARI non-pneumonia in primary
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health center plus of Bekasi in 2001. Beside that the purpose of research is to know the factors related to

inappropriate use of drugs of treatment ARI non-pneumonia with treatment guideline in primary health

center plus of Bekasi in 2001.

 

The method of this research is cross sectional in five primary health center plus. It is Pondok Gede, Pejuang,

Karang Kitri, Bojong Rawa Lumbu, and Bantar Gebang I. Independent variables were divided into three

categories. It is predisposing factors (education, training, knowledge, attitude, and working time), enabling

(stock of drugs and use of treatment guideline), and reinforcing (supervision and monitoring). Dependent

variable was the inappropriate use of drugs of treatment ARI non-pneumonia with treatment guideline.

 

The result of this research showed that inappropriate use of drugs of treatment ART non-pneumonia with

treatment guideline proportion is 70 % and several of drug is 25 items, it is any drugs with brand name.

Among independent variables tested, only 4 variables have significant relationship to the inappropriate use

of drugs of treatment ARI non-pneumonia with treatment guideline. Those variables were predisposing

factors (knowledge with p = 0,000; attitude with p = 0,000) and reinforcing factors (supervision with p =

0,001 and monitoring with p = 0,005).

 

Based on the result of this research such as the inappropriate use of drugs of treatment ARI non-pneumonia

with treatment guideline and various drug item, we can conclusion that it condition is a problem must do

with proportional. It was suggested that the district official government to regulate use of drug in primary

health center facilities (Puskesmas) and provide appropriate use of drugs with treatment guideline especially

treatment ARI non-pneumonia. It was also recommended to the next researcher to add independent

variables.

 

References: 22 (1982-2000)


